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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian


Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh suatu bangsa dalam upaya meningkatkan pendapatan perkapita dan kesejahteraan yang dilakukan secara terus-menerus dalam suatu jangka waktu tertentu. Pembangunan ekonomi merupakan titik berat pembangunan jangka panjang dan sebagai alat untuk mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan bidang industri, serta terpenuhinya kebutuhan pokok rakyat, yang berarti bahwa sebagian dari usaha pembangunan diarahkan pada pembangunan di bidang perekonomian, sedangkan pembangunan di bidang lainnya bersifat menunjang dan melengkapi.


Strategi pembangunan seperti ini hanya dapat dilakukan dengan pijakan yang kuat, dimulai dengan memaksimalkan bidang-bidang ekonomi yang dijalankan baik di bidang keuangan perbankan, ekspor-impor, koperasi pembinaan usaha kecil maupun di bidang perdagangan umum dan industri. Semua potensi ekonomi tersebut perwujudannya dilakukan melalui pendanaan yang kuat, adapun sumbernya didapatkan dari dalam negeri dan luar negeri. Dana yang diperoleh dari sumber tersebut harus dikelola secara profesional agar distribusinya dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang memerlukan. Berkaitan dengan pernyataan tersebut, salah satu sektor penting yang berperan dalam pengelolaan dana dan turut mendorong perekonomian adalah sektor perbankan. Sektor ini merupakan salah satu potensi ekonomi yang sangat penting dalam gerak dan langkah pelaksanaan pembangunan ekonomi, bahkan kemajuan di sektor perbankan dianggap sebagai kemajuan perekonomian suatu bangsa.


Sementara itu, keterpurukan ekonomi yang melanda negara kita diawali dengan gejolak moneter di negara-negara tetangga, sehingga nilai tukar rupiah pun terdepresiasi cukup besar. Ketika krisis moneter melanda Indonesia (1997-1999) tingginya angka persentase kredit macet di satu sisi (aktiva), dan bunga deposito di sisi lain (pasiva) telah menimbulkan negative spread, dan satu-persatu bank-bank di Indonesia banyak yang mengalami likuidasi.


Dalam kondisi seperti yang disebut di atas, di mana bank-bank banyak yang dilikuidasi, terdapat hal menarik yaitu salah satu bank yang dapat bertahan dalam kondisi menghadapi kebijakan uang ketat yaitu Bank Muamalat, ketika itu masih satu-satunya bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam. Bank syariah dalam pengoperasiannya menggunakan sistem bagi hasil, maka bank ini tidak terpengaruh oleh bunga yang tinggi.


Melihat keadaan seperti yang disebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa betapa penting menjaga tingkat kesehatan bank bila ingin operasional bank tersebut dapat terus berlangsung (survive). Salah satu indikator untuk mengukur tingkat kesehatan bank adalah dengan melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan yang dapat dilihat dan dihitung dari laporan keuangan bank yang bersangkutan secara kotinu seperti yang seharusnya dilakukan oleh Bank Indonesia. Setiap bank  (dan cabangnya) harus memberikan laporan keuangannya, sebagai bagian dari pengawasan Bank Indonesia terhadap operasional bank-bank yang ada di Indonesia.


Peluang beroperasinya bank syariah diawali dengan keluarnya paket kebijakan tanggal 28 Oktober (PAKTO) 1988, yang memberi kebebasan kepada bank untuk menetapkan sendiri tingkat suku bunga termasuk untuk menerapkan suku bunga 0 % (nol persen). Hanya saja perkembangan bank yang menggunakan prinsip bagi hasil tidak sepesat perkembangan bank-bank yang menggunakan prinsip pranata bunga.

Perbedaan bank konvensional dengan bank yang berprinsip syariah yang paling pokok adalah prinsip operasi bank tersebut. Bank konvensional menggunakan sistem bunga yang rentan terhadap kondisi ekonomi negara, sedangkan bank yang berprinsip syariah tidak membebankan bunga melainkan mengajak partisipasi dalam bidang usaha yang didanai. Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik dasar perbankan syariah, prinsip syariah terbukti mampu bertahan dan memiliki kinerja yang lebih baik serta konsisten dalam menjalankan fungsi intermediasinya. Bank syariah memiliki tujuan umum menyediakan pelayanan jasa keuangan sesuai dengan prinsip syariah dan sekaligus mempromosikan, mendorong, dan mengembangkan penerapan prinsip dan nilai-nilai syariah dalam transaksi keuangan, perbankan, dan kegiatan ekonomi pada umumnya, sehingga diharapkan kehadiran bank syariah sebagai salah satu solusi alternatif (bank alternatif) dapat lebih adil dan dapat memberikan perlindungan bagi keadaan perekonomian nasional, serta dapat berupaya untuk mendorong meningkatkan penyaluran pembiayaan pada sektor riil.

Pemberian kredit atau pembiayaan merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan bank dan sebagai indikator dalam penilaian tingkat kesehatan bank, karena kredit atau pembiayaan merupakan aktiva produktif yang memberikan porsi penghasilan terbesar bagi bank. Berdasarkan Undang-undang No.10 Tahun 1998 mengenai perbankan, penyediaan dana tidak hanya dalam bentuk kredit, tapi dapat pula berbentuk pembiayaan syariah. 

Pola utama yang ideal dalam pembiayaan bank syariah adalah pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Berdasarkan pembiyaan tersebut bank syariah akan berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan peminjam dana. Dengan penabung bank akan bertindak sebagai mudharib (pengelola), sementara penabung bertindak sebagai shahibul maal (penyandang dana) yang kemudian antara keduanya diadakan akad yang berisi perjanjian pembagian keuntungan masing-masing pihak, dengan pembagian hasil yang telah disepakati yaitu secara periodik dengan nisbah yang telah ditentukan. Namun di sisi lain bank syairah juga dapat bertindak sebagai shahibul maal (penyandang dana) baik yang berasal dari tabungan/deposito/giro maupun dana bank sendiri berupa modal saham, dan pengusaha atau peminjam berfungsi sebagai mudharib (pengelola) karena melakukan usaha dengan memutar dan mengelola dana bank. Model pembiayaan bagi hasil ini yang menjadi keunggulan kompetitif bank syariah.

Pembiayaan musyarakah merupakan akad kerjasama di antara pemilik modal yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari keuntungan. Dalam musyarakah, mitra dan bank sama-sama menyediakan modal untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik yang sudah berjalan maupun yang baru. Selanjutnya mitra dapat mengembalikan modal tersebut berikut bagi hasil yang telah disepakati secara bertahap atau sekaligus kepada bank. Setiap pembiayaan yang dilakukan oleh bank mempunyai tingkat kemungkinan realisasi pembayaran imbalan/bagi hasil dan pokok oleh debitur yang berbeda-beda atau tingkat kolektabilitas yang berbeda-beda sesuai dengan kualitas aktiva produktifnya. Kualitas kredit dapat digolongkan menjadi lancar, kurang lancar, diragukan dan macet. Pada faktanya tidak semua kredit atau pembiayaan dapat dikembalikan secara sempurna, artinya akan muncul suatu risiko yaitu risiko kredit atau risiko pembiayaan di mana risiko ini tidak hanya terjadi pada bank konvensional tetapi juga pada bank syariah.

Tingkat risiko kredit/pembiayaan merupakan perbandingan antara saldo kredit bermasalah (non performing loan) dengan total harta (assets) secara keseluruhan. Risiko kredit yang disebabkan oleh ketidakmampuan pihak debitur untuk mengembalikan jumlah pinjaman yang sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, bila tidak dikelola dengan baik maka akan mengakibatkan proporsi kredit bermasalah yang semakin besar sehingga akhirnya akan berdampak terhadap kondisi perbankan dan dapat mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap tingkat kesehatan bank. Indikator yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank yaitu meliputi permodalan, kualitas aset, likuiditas, profitabilitas,  manajemen bank, serta aspek lainnya.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau sering disebut kemampulabaan. Kredit atau pembiyaan yang dilakukan bank mengandung suatu risiko yaitu risiko kredit/pembiayaan. Risiko kredit/pembiayaan akan berdampak pada kelancaran dan kemampuan bank untuk memperoleh profitabilitas.

Pada Bank Muamalat Indonesia (BMI), sebagai lembaga keuangan yang diberi amanah oleh mayarakat untuk mengelola dananya, BMI selalu menerapkan prinsip kehati-hatian, dalam pengelolaan dana termasuk dalam melakukan pembiayaan. Pembiayaan yang dilakukan BMI semakin meningkat seiring dengan pemulihan perekonomian nasional.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, kredit atau pembiayaan yang dilakukan bank mengandung risiko kredit/pembiayaan yang akan berdampak pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. maka penulis tertarik untuk memberikan judul pada penelitian ini yaitu:

“Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI)”. 
1.2  Identifikasi Masalah


Sesuai dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas, maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat risiko pembiayaan musyarakah pada Bank Muamalat Indonesia (BMI).

2. Bagaimana tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI).

3. Bagaimana pengaruh tingkat risiko pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI).  

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat risiko pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI).


Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat risiko pembiayaan musyarakah pada Bank Muamalat Indonesia (BMI).

2. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI).

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat risiko pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI).

1.4  Kegunaan Penelitian


Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Memberikan informasi dan kontribusi yang berguna untuk pengembangan penelitian perbankan terutama dalam hal tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan tingkat profitabilitas pada bank dengan prinsip syariah dalam hal ini adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI).

2. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan masukan untuk membantu pihak manajemen terutama untuk melihat pengaruh risiko pembiayaan musyarakah dalam meningkatkan profitabilitas dan memberitahukan posisi mereka dalam mengukur keberhasilan operasional bank.

3. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, umumnya mengenai dunia perbankan, khususnya mengenai risiko pembiayaan musyarakah dan tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia serta sebagai bahan referensi untuk penelitian dalam bidang yang sama.

1.5  Kerangka Pemikiran Penelitian dan Hipotesis

1.5.1  Kerangka Pemikiran Penelitian

Strategi pembangunan harus dilakukan dengan pijakan yang kuat, dimulai dengan memaksimalkan bidang-bidang ekonomi yang dijalankan baik di bidang keuangan perbankan, ekspor-impor, koperasi pembinaan usaha kecil maupun di bidang perdagangan umum dan industri. Semua potensi ekonomi tersebut perwujudannya dilakukan melalui pendanaan yang kuat, adapun sumbernya didapatkan dari dalam negeri dan luar negeri. Dana yang diperoleh dari sumber tersebut harus dikelola secara profesional agar distribusinya dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang memerlukan. Berkaitan dengan pernyataan tersebut, salah satu sektor penting yang berperan dalam pengelolaan dana dan turut mendorong perekonomian adalah sektor perbankan.

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998, bank diartikan sebagai :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.


Menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain,  bank diartikan sebagai :

“Lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya”.
(2002:2)

Dari pengertian tersebut di atas mencerminkan dua peran bank baik sebagai financial intermediate maupun institute of  economic development. Sebagai perantara keuangan (financial intermediate), bank melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang surplus dana dalam berbagai bentuk simpanan. Melalui penghimpunan dana, bank membayar bunga kepada masyarakat atau nasabah penyimpan. Selanjutnya bank menyalurkan dana tersebut (sebagian besar) dalam bentuk kredit/pembiayaan kepada masyarakat yang defisit dana. Melalui penyaluran dana (pembiayaan) bank memperoleh pendapatan bunga/bagi hasil. Penilaian aspek penghimpunan dan penyaluran dana merupakan kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga intermedasi. Berdasarkan uraian di atas, kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, rentabilitas, profitablitas, serta likuiditas.
Menurut Habib Nazir dan Hassanudin dalam Esiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah, menjelaskan bank umum sebagai berikut :

“Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”.
(2004:56)

Berdasarkan pengertian di atas, bank umum memiliki dua sistem yaitu:

1. Sistem konvensional (berdasarkan bunga : kredit).

2. Prinsip Syariah (tanpa bunga/bagi hasil : pembiayaan). 

Dalam operasionalnya, bank konvensional memberikan kredit kepada peminjam atau debitur, sedangkan bank dengan prinsip syariah memberikan pembiayaan. Dalam pembiayaan yang dilakukan bank akan mengandung risiko kredit/pembiayaan seperti risiko likuiditas, risiko kredit, risiko tingkat bunga, dan lain-lain. Untuk dapat menentukan tingkat risiko tersebut, bank dapat melihat laporan keuangannya. Definisi laporan keuangan menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi, adalah :

“Laporan keuangan adalah laporan yang mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan”.
(2000:21)

Laporan akan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menentukan tingkat risiko kredit/pembiayaan. Untuk menentukan tingkat risiko kredit perusahaan harus menganalisis laporan keuangannya. Analisis laporan keuangan dijelaskan oleh Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, sebagai berikut :

“Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan”.
(2003:5)


Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan perusahaan. Tingkat kesehatan bank merupakan unsur terpenting dalam penilaian kualitas suatu bank.


Menurut Y. Sri Susilo, S. Triondani, A. Budi Santoso dalam buku Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, mendefinisikan tingkat kesehatan bank sebagai berikut :

“Kesehatan bank sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”. 
(2000:22)

Dalam buku yang sama dijelaskan alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank sebagai berikut :

“Alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank meliputi permodalan, kualitas aset, profitabilitas, manajemen dan aspek lainnya”.
(2000:22)

Begitu luasnya cakupan kesehatan suatu bank dalam melaksanakan aktivitas usahanya, maka ada beberapa indikator yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank yaitu meliputi permodalan, kualitas aset, rentabilitas/profitabilitas, manajemen bank, dan aspek lainnya. Ketentuan mengenai kesehatan bank lebih jelasnya diatur dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, di mana aturan mengenai kesehatan bank tersebut mencakup dana sampai dengan penggunaan dan penyaluran dana.


Kualitas aset (aktiva) merupakan salah satu hal terpenting di dalam menentukan tingkat kesehatan bank. Aset bank terbagi menjadi dua jenis yaitu aktiva produktif dan aktiva non produktif.


Menurut Habib Nazir dan Hassanuddin dalam Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah, aset adalah :

“Aset merupakan salah satu faktor dari komponen penilaian tingkat kesehatan bank yaitu menilai kualitas aktiva produktif”. 
(2004:33)


Menurut M. Syafi’i Antonio dalam buku Bank Syariah: dari teori ke praktek, aset adalah :

“Aset adalah sesuatu yang mampu menimbulkan aliran kas positif atau manfaat ekonomi lainnya, baik dengan dirinya sendiri ataupun dengan aset yang lain, yang haknya didapat oleh bank Islam sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu”.
(2001:37)

Aset digunakan sebagai alat untuk penilaian kualitas aktiva produktif. Salah satu aktiva produktif dalam bank adalah kredit atau pembiayaan. Pembiayaan digunakan sebagai indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank.


Aktiva produktif menurut Y. Sri Susilo, S. Triondani, A. Budi Santoso dalam buku Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, sebagai berikut :

“Aktiva produktif adalah suatu aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai fungsinya, sehingga kredit atau pembiayaan merupakan salah satu aktiva produktif”.
(2000:74)

Aktiva produktif merupakan aktiva yang dimiliki bank yang digunakan untuk memperoleh penghasilan, salah satu aktiva produktif diantaranya adalah kredit atau pembiayaan. Di dalam bank dengan prinsip syariah jenis pembiayaan salah satunya adalah pembiayaan musyarakah.


Menurut Y. Sri Susilo, S. Triondani, A. Budi Santoso dalam buku Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, mendefinisikan pembiayaan musyarakah sebagai berikut :

“Pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan yang dilakukan dua pemilik modal atau lebih untuk menjalankan suatu proyek. Semua pihak berhak ikut serta dalam manajemen proyek. Proporsi pembagian laba tidak harus sebanding dengan persentase penyertaan modal, karena pada prinsipnya penyertaan tidak hanya modal saja tetapi juga keahlian dan waktu”.
(2000:124)


Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.59, musyarakah adalah:

“Musyarakah adalah akad kerjasama diantara para pemilik modal yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari keuntungan”.  
(2004:59.6)


Dalam pembiayaan musyarakah, mitra dan bank sama-sama menyediakan modal untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik yang sudah berjalan maupun yang baru. Selanjutnya mitra dapat mengembalikan modal tersebut berikut bagi hasil yang telah disepakati secara bertahap atau sekaligus kepada bank.


Pembiayaan atau kredit yang dilakukan oleh bank, baik bank konvensional maupun bank dengan prinsip syariah sama-sama mengandung suatu risiko kredit/pembiayaan. Risiko kredit tersebut terbagi ke dalam kredit lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Risiko kredit/pembiayaan tersebut sering disebut kredit/pembiayaan bermasalah atau istilah lainnya adalah non performing loan (NPL).


Non performing loan (NPL) didefinisikan sebagai kredit di mana pembayaran yang dilakukan tersendat-sendat dan tidak mencukupi kewajiban minimum yang ditetapkan sampai dengan kredit yang sulit untuk memperoleh pelunasan atau bahkan tidak dapat ditagih.


Menurut Dahlan S. dalam buku Manajemen Lembaga Keuangan, risiko kredit didefinisikan sebagai berikut :

“Risiko kredit sebagai salah satu risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan”. 
(2001:92)


Tinggi rendahnya risiko yang dihadapi bank dari seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan ditandai dengan tinggi rendahnya persentase risiko kredit yang dapat dihitung dengan membandingkan jumlah saldo kredit atau pembiayaan bermasalah  dengan jumlah harta keseluruhan.


Akibat dari adanya kredit atau pembiayaan yang bermasalah, akan mengakibatkan atau mempengaruhi tingkat profitabilitas seperti dijelaskan oleh  Y. Sri Susilo, S. Triondani, A. Budi Santoso dalam buku Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, sebagai berikut :

“Alokasi dana yang telah berhasil dihimpun oleh bank dalam berbagai bentuk aktiva mengandung risiko yang berbeda-beda, hal tersebut dapat mengganggu kelancaran dan kemampuan bank untuk memperoleh penghasilan”.
(2000:30)


Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa risiko kredit atau pembiayaan dapat mempengaruhi kemampuan bank untuk memperoleh penghasilan. Artinya tingkat profitabilitas akan tergantung pada tingkat risiko kredit atau pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Profitabilitas didefinisikan oleh Niswonger dalam buku Prinsip-prinsip Akuntansi, sebagai berikut :

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba”. 
(2000:99)


Profitabilitas juga sering disebut dengan kemampulabaan. Pengukuran tingkat  profitabilitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah bank dapat menjalankan aktivitas manajerial secara efektif dan efisien. Selain itu, profitabilitas juga merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan bank.


Oleh karena itu, tingkat risiko kredit atau pembiayaan harus dikelola dengan baik agar dapat menjaga tingkat profitabilitas bank. Penjelasan-penjelasan tersebut di atas dapat dituangkan dalam suatu skema kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran

1.5.2  Hipotesis

Dari kerangka pemikiran tersebut, dapat diambil hipotesis yaitu :

“Tingkat risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI)”.

1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian


Lokasi penelitian adalah Bank Muamalat Indonesia yang bertempat di     Jl. Jend. Sudirman No. 2 Jakarta 10220 telp: 021-5702028, 021-5702083,         fax: 021-5702226. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan April  – Juli 2006.
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